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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan data yang diperoleh melalui proses penelitian maka 

menghasillam beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prokrastinasi dikalangan mahasiswa dapat terus terjadi karena dalam 

interpretasi individu yang tidak memprioritaskan penyelesaian studinya. 

Hal ini terjadi adanya pengaruh dari lingkungan luar atau pun dalam diri 

individu. Salah satunya adalah kurangnya motivasi dalam diri mahasiswa 

untuk menyelesaikan studi secara cepat. Selain itu, banyaknya kendala dan 

permasalahan yang diperoleh selama perkuliahan menjadi pendorong 

prokrastinasi dikalangan mahasiswa. Salah satu kendala yang dihadapi 

oleh individu dalam proses perkuliahan adalah keterlambatan penginputan 

nilai yang disebabkan oleh adanya diskomunikasi antara mahasiswa dan 

dosen. 

2. Lembaga jurusan sosiologi telah melakukan berbagai upaya dalam 

mendorong individu agar studi mahasiswa dapat diselesaikan dengan 

cepat. Namun secera subjektivitas pilihan berada didalam diri individu 

untuk mempercepat menundanya. Bahwa dalam penyelesaian studi, 

prokrastinasi dapat terus terjadi dan dialami tanpa terkecuali. 

3. Keterkaitan antara prokrastinasi sebagai tindakan sosial dapat terlihat 

manakala pihak jurusan berupaya melalui penetapan maupun berbaikan 

kurikulum agar mahasiswa dapat menyelesaikan studinya. Bahwa menurut 
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Max Weber, tindakan sosial adalah tindakan yang secara subjektif dimiliki 

oleh individu dan berorientasi pada diri orang lain. Maka dalam penjelasan 

tersebut, mahasiswa yang mengalami prokrastinasi atau yang memiliki 

kebiasaan menunda-nunda diberikan waktu sampai 7 tahun agar dapat 

menyelesaikan studinya dan terlewat dari batas waktu akan dikeluarkan 

dari kampus. Dengan adanya batasan waktu, secara tidak langsung akan 

mendorong mahasiswa agar menyelesaikan studi kurang dari tujuh tahun. 

Sifat subjektifitas dari individu atas batasan waktu tersebut dimaknai dan 

diaplikasikan melalui tindakan. Dan sebagian menganggap bahwa waktu 

tujuh tahun merupakan waktu yang cukup lama sehingga individu tidak 

merasa terlalu terbebani. Sehingga mereka menganggap tidak perlu 

terburu-buru dan membiasakan menunda-nunda. 

4. Dalam kebiasaan mahasiswa menunda-nunda penyelesaian studinya 

ditemukan beberapa faktor yakni sebagai berikut: 

a) Kurangnya Motivasi Mahasiswa 

b) Kemampuan Ekonomi dan Peran Keluarga 

c) Aktivitas Mahasiswa 

d) Kurangnya Kemampuan Individu Mahasiswa 

5.2. Saran 

 Untuk mahasiswa kiranya dapat mengurangi kebiasaan dalam menunda-

nunda dalam proses penyelesaian studi. Sebab, penundaan ini dapat menghasilkan 

dampak dikemudian hari yang justru dapat dirasakan sendiri oleh individu 

tersebut. Sekalipun secara subjektif individu memiliki penilaian tersendiri atas 
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pilihan untuk menunda. Namun berdasarkan temuan dilapangan menunjukan 

bahwa kegiatan dalam menunda-nunda dapat merugikan diri sendiri. Selain itu, 

untuk pihak jurusan kiranya dapat memberikan sanksi tersendiri bagi mahasiswa 

yang biasa menunda-nunda agar dengan adanya sanksi dapat memotivasi 

mahasiswa untuk cepat menyelesaikan studinya. Minimal memarjinalkan 

mahasiswa yang biasa menunda dengan tidak terlalu memperdulikan mereka yang 

selalu menunda-nunda atau bisa solusi lain dengan selalu mengevaluasi secara 

berkala untuk melihat sejauh mana capaian dari mahasiswa yang sedang dalam 

proses penyelesaian studi. 
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